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RINGKASAN 

PENGARUH VARIASI TEMPERATUR PADA PROSES QUENCHING 

DAN TEMPERING TERHADAP KEKUATAN TARIK DAN KEKERASAN 

PADA BAJA ASSAB 709 M. 

Karya Tulis Ilmiah berupa Skripsi,  Desember 2022. 

Deri Ramadani, dibimbing oleh Ir. Helmy Alian, M.T. 

The Effect Of Temperature Variations In The Quenching And Tempering 

Processes On The Tensile Strength And Hardness Of Assab 709 M Steel. 

xix+64 Halaman, 4 Tabel, 21 Gambar. 

Baja ASSAB 709 M merupakan baja paduan yang sering digunakan dalam 

dunia industri. Baja ASSAB memiliki unsur-unsur campuran seperti chromium 

(Cr), mangan (Mn), molybdenum (Mo), dan silicon (Si). Baja ASSAB 709M 

merupakan baja paduan rendah yang digunakan untuk keperluan permesinan 

dan juga untuk baja perkakas. Baja ASSAB 709M sebelum dipasarkan telah 

melalui proses harden untuk memenuhi standar pemasarannya, sehingga 

memiliki kekuatan yang tinggi, memiliki sifat mampumesin (machinability) 

yang sangat baik dan merupakan material dengan ketahanan lelah yang baik. 

Meskipun telah melalui proses pengerasan, baja ASSAB 709M dapat 

diperbaiki lagi sifat mekaniknya melalui proses perlakuan panas dengan media 

pendingin oli. Perlakuan panas adalah suatu metode yang prosesnya meliputi 

pemanasan logam pada suhu kritisnya dan kemudian didinginkan dalam 

keadaan padat dengan tujuan mengubah struktur mikro dan sifat fisis material. 

Dengan metode perlakuan panas, material baja dapat dikeraskan sehingga 

meningkatkan kemampuan memotong dan tahan aus, atau material baja dapat 

di lunakkan agar mempermudah proses permesinan lanjutan. Dalam penelitian 

ini, baja ASSAB 709 M akan dilakukan quenching dengan variasi temperatur 

780˚C, 810˚C, dan 840˚C kemudian dilanjutkan proses tempering dengan 
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variasi temperatur 300˚C, 500˚C, dan 700˚C. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengamati pengaruh variasi pada proses quenching dan tempering terhadap 

kekuatan tarik dan kekerasan baja ASSAB 709 M, serta mengamati struktur 

mikro yang terjadi.  Berdasarkan data yang didapatkan dari pengujian pada 

masing-masing sampel, diketahui bahwa semakin tinggi temperatur quenching 

dan dilanjutkan dengan tempering pada temperatur rendah akan menghasilkan 

baja dengan struktur mikro berupa martensit yang kasar. Dari hasil uji tarik dan 

uji kekerasan yang dilakukan didapati bahwa sapel C1 dengan perlakuan 

quenching pada temperatur 840˚C dan dilanjutkan proses tempering pada 

temperatur 300˚C memiliki nilai kekuatan tarik dan kekerasan yang paling 

tinggi yaitu kekuatan tarik sebesar 1888,354 MPa dan kekerasan sebesar 66,9 

HRC. 

Kata Kunci: Baja ASSAB 709 M, Quenching, Tempering, Kekuatan Tarik, 

Kekerasan. 

  



 

xix  
Universitas Sriwijaya 

SUMMARY 

THE EFFECT OF TEMPERATURE VARIATIONS IN THE QUENCHING 

AND TEMPERING PROCESSES ON THE TENSILE STRENGTH AND 

HARDNESS OF ASSAB 709 M STEEL. 

Scientific Writing in the form of Thesis, December 2022. 

Deri Ramadani, supervised by Ir. Helmy Alian, M.T. 

Pengaruh Variasi Temperatur Pada Proses Quenching Dan Tempering 

Terhadap Kekuatan Tarik Dan Kekerasan Pada Baja Assab 709 M. 

xix+64 Pages, 4 Tables, 21 Images. 

ASSAB 709 M steel is an alloy steel that is often used in the industrial world. 

ASSAB steel has mixed elements such as chromium (Cr), manganese (Mn), 

molybdenum (Mo), and silicon (Si). ASSAB 709M steel is a low alloy steel 

used for machining purposes and also for tool steel. ASSAB 709M steel before 

being marketed has gone through a harden process to meet marketing 

standards, so it has high strength, excellent machinability and is a material with 

good fatigue resistance. Even though it has gone through a hardening process, 

ASSAB 709M steel can be improved its mechanical properties through a heat 

treatment process with oil cooling media. Heat treatment is a method whose 

process involves heating the metal to its critical temperature and then cooling it 

to a solid state with the aim of changing the microstructure and physical 

properties of the material. With the heat treatment method, the steel material 

can be hardened to increase cutting ability and wear resistance, or the steel 

material can be softened to facilitate further machining processes. In this study, 

ASSAB 709 M steel will be quenched with temperature variations of 780˚C, 

810˚C, and 840˚C then proceed with the tempering process with temperature 

variations of 300˚C, 500˚C, and 700˚C. This study aims to observe the effect of 

variations in the quenching and tempering processes on the tensile strength and 
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hardness of ASSAB 709 M steel, as well as to observe the microstructure that 

occurs. Based on the data obtained from testing on each sample, it is known 

that the higher the quenching temperature followed by tempering at low 

temperatures will produce steel with a coarse martensite microstructure. From 

the results of the tensile test and hardness test conducted, it was found that 

sample C1 with quenching treatment at a temperature of 840˚C and continued 

with the tempering process at a temperature of 300˚C had the highest tensile 

strength and hardness values, namely a tensile strength of 1888.354 MPa and a 

hardness of 66.9HRC. 

Keywords: ASSAB 709 M Steel, Quenching, Tempering, Tensile Strength, 

Hardness.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Besarnya kebutuhan manusia akan material untuk mendukung kemajuan 

perkembangan dunia industri, telah mendorong manusia untuk berinovasi 

dengan tujuan mendapatkan material dengan sifat-sifat yang dibutuhkan. Salah 

satu material hasil inovasi untuk mendukung majunya perkembangan dunia 

industri adalah baja paduan atau alloy steel. Baja paduan atau alloy steel 

merupakan baja yang di dalamnya terdapat sedikit kandungan dari satu atau 

beberapa unsur paduan selain karbon, seperti chromium, mangan, silicon, 

tembaga, aluminium, atau unsur-unsur lainnya. Baja paduan sangat mudah 

ditemukan karena biayanya yang ekonomis dan sering di gunakan dalam dunia 

industri karena memiliki sifat mekanik yang baik dan mudah di proses. Baja 

paduan pada prinsipnya adalah kombinasi antara baja karbon dengan salah satu 

atau lebih unsur elemen paduan sehingga merubah sifat dasarnya, seperti 

kekerasan, kekuatan, formability (mudah dibentuk), menambah ketahanan 

korosi, meningkatkan sifat mekanik kekuatan dan kekerasan, dan 

meningkatkan kemampuan untuk pengerasan atau hardenability (Rasyidy, 

2017).  

Salah satu jenis baja paduan rendah yang di gunakan dalam dunia 

industri adalah  baja ASSAB 709 M, yang merupakan paduan antara baja 

karbon menengah dengan unsur-unsur seperti chromium (Cr), mangan (Mn), 

molybdenum (Mo), dan silicon (Si) (PT Tita Austenite Tbk). Baja ASSAB 

709M merupakanbaja paduan rendah yang digunakan untuk keperluan 

permesinan dan juga untuk baja perkakas.Baja ASSAB 709M sebelum 

dipasarkan telah melalui proses harden untuk memenuhi standar 

pemasarannya, sehingga memiliki kekuatan yang tinggi, memiliki sifat 

mampumesin (machinability) yang sangat baik dan merupakan material dengan 
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ketahanan lelah yang baik. Meskipun telah melalui proses pengerasan, baja 

ASSAB 709M dapat diperbaiki lagi sifat mekaniknya melalui proses perlakuan 

panas dengan media pendingin oli (SONGHAN Plastic Technology Co., Ltd). 

Perlakuan panas adalah suatu metode yang prosesnya meliputi 

pemanasan logam pada suhu kritisnya dan kemudian didinginkan dalam 

keadaan padat dengan tujuan mengubah struktur mikro dan sifat fisis material. 

Dengan metode perlakuan panas, material baja dapat dikeraskan sehingga 

meningkatkan kemampuan memotong dan tahan aus, atau material baja dapat 

di lunakkan agar mempermudah proses permesinan lanjutan (Bahri, 2018). 

Setelah material dipanaskan pada suhu austenisasinya, kemudian dilakukan 

pendinginan secara cepat (quenching) sampai temperatur ambient, media 

pendingin yang biasa digunakan adalah air garam, air, minyak, dan oli. 

Quenching atau pendinginan secara cepat bertujuan agar terbentukfasa-fasa 

martensit di dalam material, sehingga material memiliki nilai kekerasan yang 

tinggi (Darmawi dan Putra, 2009). Akan tetapi tingginya nilai kekerasan 

material juga berdampak pada rapuhnya permukaan material dan material 

menjadi tidak cocok digunakan, sehingga perlu di lakukan tempering. 

Tempering dilakukan dengan memanaskan material dibawah suhu kritisnya 

kemudian didinginkan pada temperatur yang sesuai. Tempering bertujuan 

untuk mengurangi kekerasan material sehingga menjadi ulet dan lebih tangguh 

(Kirono dkk., 2006). 

Dari uraian di atas, dibuat sebuah penelitian yang berjudul:“Pengaruh 

Variasi Temperatur pada Proses Quenching dan Tempering Terhadap Kekuatan 

Tarik dan Kekerasan pada Baja ASSAB 709M” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, kemudian didapat sebuah 

rumusan masalah yaitu apakah variasi temperatur pada proses quenching dan 
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variasi temperatur pada proses tempering berpengaruh terhadap nilai kekuatan 

tarik, kekerasan, dan struktur mikro pada baja ASSAB 709 M? 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk membatasi pembahasan pada penelitian ini, maka diberikan 

batasan sebagai berikut: 

1. Spesimen yang digunakan pada penelitian ini adalah baja ASSAB 709M. 

2. Metode perlakuan panas yang diberikan pada spesimen yaitu Quenching 

dan Tempering. 

3. Variasi temperatur pemanasan yang digunakan yaitu 780˚C, 810˚C, dan 

840˚C. 

4. Variasi temperatur tempering yang diterapkan yaitu 300˚C, 500˚C, dan 

700˚C. 

5. Holding time perlakuan panas selama 13 menit. 

6. Media pendingin Quenching dan Tempering yang digunakan adalah oli 

SAE 10. 

7. Pengujian yang dilakukan  pada spesimen adalah uji tarik, uji kekerasan 

Rockwell, dan uji struktur mikro logam. 

8. Uji tarik menggunakan mesin Gotech GT-7001-LC10 dan sampel 

mengacu pada standar ASTM. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Mengkaji pengaruhvariasi temperatur quenching dan tempering terhadap 

kekerasan baja ASSAB 709M. Universitas Sriwijaya 
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2. Mengkaji pengaruh variasi temperatur quenching dan tempering terhadap 

kekuatan tarik baja ASSAB 709M. 

3. Mengkaji pengaruh variasi temperatur quenching dan tempering terhadap 

struktur mikro baja ASSAB 709M.   

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu material. 

2. Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi  bagi 

masyarakat terutama para peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini. 

3. Hasil penelitian ini dapat diterapkan secara langsung di bidang industri.
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